
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Bahan Ajar dan Pengembangannya
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Guru perlu mengembangkan Bahan Ajar. Namun, harus memiliki atau menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran, tuntutan pemecahan masalah belajar. 
Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar disusun menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. Selain itu. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. Tentu, ia memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.




Manfaat yang diperoleh guru ialah tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh, Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi, Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar. Ia juga membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya. Selain itu, manfaat bagi Peserta Didik, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Kemudian kesempatan 
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untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru. 
Selanjutnya mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya. Oleh karena, prinsip Pengembangan Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk memahami yang abstrak, Pengulangan akan memperkuat pemahaman. Umpamannya umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta didik. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar. 
Dapat diibaratkan naik tangga sebagai mencapai tujuan, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk terus mencapai tujuan, sedangkan  Jenis Bahan Ajar terdiroi dari Bahan ajar pandang (visual). Ia terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti model/maket. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials). 
Teknik Penyusunan Bahan Ajar Analisis Kebutuhan Bahan Ajar. Analisis SK-KD-Indikator Analisis. SumberBelajar . Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar Penyusunan Bahan Ajar Cetak memperhatikan. Susunan tampilan, Bahasa yang mudah, Menguji pemahaman,Stimulan,Kemudahan dibaca, Materi instruksional.

2.2 Penguasaan Tata Bahasa
Menurut Richard (dalam Riyanto, 2018:3) tata bahasa mempunyai dua arti, yaitu 1) sejumlah acuan yang mengandung arti, 2) bahasa yang digunakan dengan acuan tersebut. Definisi pertama bagi Richard lebih penting dibanding yang kedua karena setiap waktu tata bahasa digunakan sebagai acuan yang mengandung arti, dengan kata lain penggunaan tata bahasa memudahkan pemahaman.
Hasan Alwi dkk (2017:30) mengemukakan bahwa tata bahasa merupakan rambu-rambu yang harus disadari dan sekaligus dipatuhi oleh para pemakai bahasa Indonesia, agar perilaku berbahasa tetap memperlihatkan ciri kerapian dan kecermatan. Kerapian dan kecermatan berbahasa ini hanya mungkin apabila bahasa Indonesia itu sendiri sebagai alat komunikasi, memang telah siap untuk digunakan secara rapi dan cermat. Ada dua hal mendasar yang harus dipenuhi oleh bahasa Indonesia agar tetap mantap dapat digunakan sebagai alat komunikasi yang efektif dan efesien.
Pertama, kaidah-kaidah kebahasaannya harus mantap, dan kedua perbendaharaan kosa kata dan peristilahannya harus kaya dan lengkap. Jika kedua persyaratan ini terpenuhi, maka diyakini bahasa Indonesia telah siap untuk digunakan secara rapi dan cermat bagi keperluan komunikasi, termasuk dalam konteks upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bahasa Indonesia selayaknya memiliki tata bahasa baku karena bahasa Indonesia merupakan bahasa umum dan bahasa nasional yang hidup dan berkembang sejalan dengan kehidupan kebangsaan Indonesia. Karena itu untuk memelihara dan melestarikan bahasa Indonesia, perlu dirumuskan suatu tata bahasa yang menjadi acuan normatif dalam penggunaannya baik secara lisan maupun tulisan
Tata bahasa baku tidak perlu dikhawatirkan akan menjadi penghambat keluwesan penggunaan bahasa karena tata bahasa tidak bersifat mengekang bagi pemakai bahasa yang bersangkutan. Sebaliknya, tanpa suatu tata bahasa dapat menyebabkan bahasa itu terhambat pada fungsinya sebagai sarana ujaran semata-mata. Kelonggaran penggunaan bahasa yang sekadar berfungsi sebagai sarana ujaran bukannya menjadi petunjuk bagi keluwesan bahasa itu, melainkan lebih cenderung meleluasakan penggunaan yang ditandai oleh kesewenangan.
Selanjutnya Keraf (2019:23) mengemukakan bahwa tata bahasa merupakan suatu himpunan dan patokan-patokan umum berdasarkan struktur bahasa. Struktur bahasa meliputi bidang-bidang: 1) tata bunyi (fonologi), 2) tata bentuk (morfologi), dan 3) tata kalimat (sintaksis). Selanjutnya Chaer (2018:26) menambahkan tata bahasa beberapa bidang lagi yaitu ejaan, pilihan kata (diksi), dan penalaran.
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa seseorang dikategorikan menguasai tata bahasa apabila memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mantap terhadap bidang fonologi, morfologi, sintaksis, diksi, ejaan, dan bidang penalaran.
(1) Fonologi
Keraf (2019:29) mengemukakan bahwa fonologi merupakan bidang tata bahasa yang membicarakan tentang fonem. Sedangkan fonem yang dimaksud yaitu bunyi ujaran terkecil yang dapat membedakan anti. Contoh fonem seperti dari, daki, dasi, dahi serta deretan lari, dari, tari, mari, kari, sari dan contoh lainnya. Dari deretan kata ini jelas kelihatan, apabila suatu unsur diganti misalnya  dalamlari digantikan dengan t menjadi tari, akan menyebabkan terjadinya perubahan arti. Ini menunjukkan bahwa kesatuan-kesatuan bahasa yang terkecil berupa bunyi ujaran tersebut, mempunyai peranan dalam membedakan arti. Tetapi karena bidang fonologi merupakan bidang tata bunyi maka penguasaan bidang ini, kurang berkontribusi terhadap kemampuan menulis yang dimiliki seseorang.

(2) Morfologi
Keraf (2019:31) mengemukakan bahwa morfologi adalah bidang tata bahasa yang membahas tentang bentuk kata. Selanjutnya pendapat ini diperjelas oleh Badudu (2020:42) yang mengemukakan bahwa morfologi merupakan ilmu yang membicarakan morfem. Sedangkan yang dimaksud dengan morfem ialah bentuk bahasa yang terkecil yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Keraf (2019: 35) membagi morfem atas dua jenis yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dalam kalimat sehingga disebut juga kata dasar walaupun ada juga yang bukan kata dasar, contoh dalam kalimat Tali itu putus. Berbeda halnya dengan me dan -kanpada kata memutuskan tidak dapat berdiri sendiri, artinya morfem tersebut selalu muncul bersama-sama morfem lain, dan inilah yang disebut dengan morfem terikat. Semua imbuhan (afiks) dalam bahasa Indonesia yang mencakup awalan, sisipan ,dan akhiran, termasuk dalam morfern terikat.
Aspek-aspek yang dibicarakan dalam bidang morfologi cukup banyak antara lain : 1) pembagian jenis kata (kata benda, kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata keterangan, kata bilangan, kata depan, kata sandang, dan kata seru), 2) macam-macam imbuhan seperti prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks, 3) kata ulang, dan 4) kata majemuk.
Kesalahan yang sering terjadi karena kurang menguasai aspek morfologi ini misalnya:
DIP (daftar isian proyek) 	seharusnya 	daftar isian proyek (DIP)
merubah 	seharusnya 	mengubah
	ketawa 	seharusnya 	tertawa
	kwalitas 	seharusnya 	kualitas

(3) Sintaksis
Menurut Keraf (2019:37) sintaksis adalah bagian tata bahasa yang mempelajari dasar-dasar dan proses pembentukan kalimat. Selanjutnya Arifin dan S. Amran (2000), mengemukakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa dalam wujud lisan atau tulisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud tulisan, kalimat dimulai dengan huruf besar dan diakhiri dengan tanda baca seperti tanda titik (.), tanda Tanya (?), atau tanda seru (!).
Ada beberapa unsur gramatikal sebuah kalimat namun tidak semua unsur harus ada. Unsur gramatikal tersebut antara lain: subjek (S), predikat (P), objek (0), dan keterangan (K). Berikut ini dikemukakan beberapa contoh:
a) Ekspor nonmigasmendatangkankeuntungan.
                S                         P                    0

b) Obor persahabatanmenyala terussepanjang jalan.
                S                         P                     K
c) Mahasiswaberdiskusi
             S               P
d) Ibumembeliikandi pasar
      S         P        O        K
Berdasarkan penelitian para ahli (Arifin, E. Zaenal dan S. Amran Tasae. 2021) pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
KB + KK 	contoh: 	Mahasiswa berdiskusi.
KB + KS 	contoh: 	Dosen itu ramah.
KB + K.Bil 	contoh: 	Harga buku itu sepuluh ribu rupiah.
KB + K.depan + KB 	contoh: 	Tinggalnya di Palembang.
KB + KK + KB 	contoh: 	Mereka menonton film.
KB + KK + KB + KB	contoh: 	Paman mencarikan saya pekerjaan.
KB + KB 	contoh: 	Pak Rusli peneliti.
Selanjutnya Junusdan Aripin Banasuru (2020:22) membagi jenis kahimat atas beberapa tipe yaitu: 1) kalimat minim dan kalimat panjang, 2) kalimat minor dan kalimat mayor, 3) kalimat inti dan kalimat transformasional, 4) kalimat tunggal, 5) kalimat majémuk, 6) kalimat aktif dan kalimat pasif, serta 7) kalimat verbal dan kalimat nominal. Karena itu untuk memiliki kemampuan menulis, penguasaan bidang sintaksis ini sangat diperlukan.

(4) Diksi
Menurut Arifin dan S. Amran (2021:43), dikemukakan bahwa diksi ialah pilihan kata, maksudnya memilih kata yang tepat untuk menyatakan sesuatu. Pilihan kata merupakan satu unsur penting, baik dalam penulisan karangan maupun dalam bahasa tutur setiap hari. Dalam memilih kata yang setepat-tepatnya untuk menyatakan suatu maksud, tidak boleh menyimpang dari makna yang ada di kamus. Sebab kamus merupakan sumber untuk ketepatan pemakaian kata-kata. Dalam hal ini, makna kata yang tepatlah yang diperlukan.
Menurut Keraf (2019:56), ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan kata yaitu 1) ketepatan, maksudnya sesuai dengan yang ingin disampaikan, 2) benar, maksudnya kata-kata yang dipilih sesuai dengan kaidah ejaan dan pembentukan kata, dan 3) baku atau lazim, yaitu kata yang dipilih sudah dibakukan atau sudah menjadi milik bahasa Indonesia..
Sehubungan dengan hal yang telah dikemukakan tersebut, dalam pemilihan kata (diksi) dibahas dua aspek pokok yaitu pilihan kata sesuai dengan kaidah sintaksis, dan pilihan kata sesuai dengan kaidah sosial. Karena itu dalam diksi, ada beberapa jenis makna kata yang harus dipahami yaitu: 1) kata abstrak dan kata konkret, 2) kata umum dan kata khusus, 3) denotasi dan konotasi, 4) sinonim dan antonim, 5) homonim, 6) homograt 7) homofon, 8) polisemi, serta 9) hiponim dan hipernim.
Kenyataannya, dalam pemakaian bahasa tulisan masih sering ditemukan berbagai kesalahan yang diakibatkan ketidaktahuan para pemakai bahasa tentang diksi ini, sebagai contoh:
a) 	Kesalahan umum	: 	Mereka harus bikin perjanjian di atas kertas segel.
	Seharusnya	:	Mereka harus membuat perjanjian di atas kertas segel.
b) 	Kesalahan umum	:	Selamat datang ke kampus UMN.
	Seharusnya	:	Selamat datang di kampus UMN.
c)	Kesalahan umum	:	Rudi Hartono memenangkan pertandingan itu.
	Seharusnya 	: 	Rudi Hartono menjuarai pertandingan itu.
(5) Ejaan
Arifin dan S. Amran Tasai (2000) mengemukakan bahwa ejaan merupakan keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana antarhubungan antara lambang-lambang itu. Secara teknis ejaan adalah aturan-aturan mengenai penulisan huruf, penulisan kata, penulisan unsur serapan dan pemakaian tanda baca.
Adapun kaidah ejaan yang dipakai sebagai acuan dalam penulisan sampai saat ini adalah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), yang telah disahkan pemakaiannya oleh Pemerintah pada tahun 1972. Namun pada kenyataannya, masih banyak di antara pemakai bahasa ragam tulisan yang belum menerapkan kaidah ejaan ini. Berikut ini dikemukakan beberapa contoh kesalahan yang sering dilakukan dalam pemakaian ejaan:
a) Kesalahan umum 	: 	analisa, azas, ahlak, antar kota, berkenaan atas, dwi fungsi, diantara, efektifitas, hancur-lebur, hakekat, keatas, kwantitas, jadual, merubah, pra sarana, sistim, tehnik
	Seharusnya 	: 	analisis, asas, akhlak, antarkota, berkenaan dengan, dwifungsi, di antara, efektivitas, hancur lebur, hakikat, ke atas, kuantitas, jadwal, mengubah, prasarana, sistem, teknik
b) 	Kesalahan umum 	: 	DR. (menyatakan doktor), s/d (menyatakan sampai dengan) , u /p (menyatakan untuk perhatian), non RRC, a.n (menyatakan atas nama).
	Seharusnya 	: 	Dr. (menyatakan doctor), s.d. (menyatakan sampai dengan), u.p. (menyatakan untuk perhatian), non-RRC, a.n. (menyatakan atas nama).
c) 	Kesalahan umum 	: 	Dia menerima hadiah dari pamannya berupa sepatu, celana dan kemeja.
	Seharusnya 	:	Dia menerima hadiah dari pamannya berupa sepatu, celana, dan kemeja.
d) 	Kesalahan umum 	:	Menteri mengatakan, bahwa pembangunan harus dilanjutkan.
	Seharusnya 	: 	Menteri mengatakan bahwa pembangunan harus dilanjutkan.
e) 	Kesalahan umum 	: 	Pada Bulan Agustus, Bangsa Indonesia pernah mengalami peristiwa bersejarah.
	Seharusnya 	:	Pada bulan Agustus, bangsa Indonesia pernah mengalami peristiwa bersejarah.

(6) Penalaran
Arifin dan Farid Hadi (2020:32) mengungkapkan bahwa penalaran merupakan suatu proses berpikir untuk menghubungkan fakta yang ada sehingga sampai pada suatu kesimpulan. Dengan kata lain, penalaran (reasoning) adalah proses pengambilan kesimpulan (conclusion) dari bahasa bukti atau petunjuk. Suatu tulisan yang diawali dari penalaran yang salah, akan membentuk tulisan yang tidak logis.
Data atau fakta yang akan dinalar boleh benar dan boleh tidak benar. Di sinilah perlunya proses penalaran. Orang akan menerima data atau fakta yang benar dan tentu saja akan menolak fakta yang belum jelas kebenarannya. Data yang dapat dipergunakan dalam penalaran untuk mencapai simpulan harus berbentuk kalimat pernyataan. Kalimat pernyataan yang dapat dipergunakan sebagai data tersebut disebut proposisi. Syarat sebuah proposisi mempunyai subjek dan predikat, artinya proposisi pasti berbentuk kalimat tetapi tidak setiap kalimat dapat digolongkan ke dalam proposisi. Hanya kalimat berita yang netral yang dapat disebut proposisi, sedangkan kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat inversi, tidak dapat disebut proposisi kecuali bentuknya telah diubah menjadi kalimat berita yang netral.
Selanjutnya Akhadiah dkk. (2019) mengemukakan bahwa kegiatan menulis merupakan proses bernalar, mungkin merupakan hasil proses deduksi, induksi, atau gabungan keduanya. Dalam prakteknya, proses deduktif dan induktifini diwujudkan dalam satuan tulisan yang merupakan paragraf. Di adalam sebuah paragraf suatu pernyataan umum membentuk kalimat utama yang selanjutnya dikembangkan dalam paragraf tersebut. Dengan demikian ada paragraf deduktif yang ditandai dengan kalimat utama pada awal paragraf, dan paragraf induktif dengan kalimat utama pada akhir paragraf dan ada pula paragraf dengan kalimat utama pada awal dan akhir paragraf sekaligus.



2.3 Hakikat Kemampuan Menulis
Sugiyono (dalam Fadli, 2021:28) mengemukakan bahwa berdasarkan aspek media (sarana) yang digunakan untuk menghasilkan bahasa, pemakaian bahasa dapat dibedakan atas dua macam ragam bahasa, yaitu 1) ragam bahasa lisan dan 2) ragam bahasa tulis. Bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai unsur dasar disebut ragam lisan. Sedangkan bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan (ejaan) dan huruf sebagai unsur dasarnya disebut ragam tulis. Ragam bahasa tulis mencakup bentuk dan susunan kata serta kalimat.
Kedua jenis ragam bahasa yang telah dikemukakan, tidak dapat dipisahkan dari empat komponen keterampilan berbahasa (Tarigan(dalam Lestari,2022: 8) yang mencakup keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Setiap keterampilan ini berhubungan erat dan merupakan caturtunggal. Selanjutnya keterampilan ini berhubungan erat pula dengan proses-proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilannya dapat diperoleh dengan cara praktek dan banyak latihan. Untuk memperjelas ciri-ciri khusus setiap keterampilan berbahasa, dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:



Tabel 2.1 Ciri-Ciri Khusus Keterampilan Berbahasa

[image: ]
Berdasarkan ciri khusus keterampilan bahasa yang telah dipaparkan pada Tabel 2.1, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seseorang harus terampil memanfaatkan grafologi (sistem tulisan), struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis tidak akan diperoleh secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur.
Menurut Morsey seperti dikutip Tarigan (dalam Lestari,2022: 8) dikemukakan bahwa keterampilan menulis merupakan ciri orang yang terpelajar. Menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat, merekam, menyakinkan, melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
Sebuah pernyataan Geib seperti dikutip Tarigan (1982:11) yang sering dikutip dalam bidang antropologi yakni; “As language distinguishes man from animal, so writing distinguishes civilized man from barbarian”. Ini berarti bahwa bahasa membedakan manusia dan binatang, begitu pula tulisan membedakan manusia beradab dan manusia biadab. Dengan kata lain, tulisan terdapat dalam peradaban, dan peradaban tidaklah ada tanpa tulisan.
Ada tiga keterampilan dasar yang harus dimiliki seseorang agar ia mampu menulis (Semi dalam Mustadidkk, 2021:22), yaitu pertama: keterampilan berbahasa, yakni keterampilan yang paling penting, termasuklah kemampuan kosa kata, tata bahasa atau ejaan. Pada hakikatnya, menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa, yang berupa kegiatan perekaman bahasa lisan ke dalam bahasa tulis. Keterampilan berbahasa yang diperlukan agar seseorang memiliki kemampuan menulis mencakup keterampilan menggunakan ejaan, tanda diakritik, pembentukan kata, pemilihan kata dan penggunaan kalimat yang efektif. 
Dengan memiliki keterampilan ini, akan memungkinkan seseorang dapat menulis dengan lancar dan tepat; kedua: keterampilan penyajian yaitu keterampilan pembentukan dan pengembangan paragraf, berupa keterampilan memerinci pokok bahasan menjadi subpokok bahasan, serta menyusun pokok bahasan dan subpokok bahasan ke dalam susunan yang sistematis. Dengan adanya keterampilan ini memungkinkan tulisan dapat diikuti oleh pembaca dengan mudah. Bila keterampilan penyajian tidak dimiliki, besar kemungkinan tulisan yang dihasilkan tidak dapat dipahami dengan baik dan mudah oleh pembaca; dan yang ketiga keterampilan perwajahan, yakni berupa keterampilan mengatur tipografi dan pemanfaatan sarana tulis secara efektif dan efesien, seperti penyususnan format, pemilihan ukuran kertas, tipe huruf, penjilidan, dan penyusunan tabel. Keterampilan ini khusus diperlukan dalam penulisan karya tulis, guna mendukung kesempurnaan dan kerapian tulisan.
Pendapat Semi yang telah dikemukakan, didukung pula oleh Akhadiah, dkk.(1999) yang berpendapat bahwa kemampuan menulis dapat diketahui dari kemampuan sesorang dalam penalaran, pemilihan kata (diksi) dengan tepat, membentuk kalimat efektif, mengembangkan paragraf yang baik, dan menguasai tata tulis (ejaan).
Lebih lanjut Arifin dan Farid Hadi (1993) menjelaskan ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menulis yaitu:
(a) Kesalahan Pembentukan Kata
Kesalahan ini banyak ditemukan dalam beberapa ragam, contoh:
a) Kesalahan umum 	: Presiden lantik lima duta besar.
Seharusnya 	: Presiden melantik lima duta besar.
b) Kesalahan umum 	: Modemisasi telah merubah total wajah kapitalisme.
Seharusnya 	: Modemisasi telah mengubah total wajah kapitalisme.
c) Kesalahan umum	: Ijazah saudara harus lebih dulu dilegaliser oleh dekan.
Seharusnya 	: Ijazah saudara harus lebih dulu dilegalisasi oleh
	  dekan.
d) Kesalahan umum	:	Jaman sekarang dikenal dengan istilah komputerisasi.
e) Seharusnya 	: 	Jaman sekarang dikenal dengan istilah usaha
pemakaian komputer.
Untuk kesalahan a) kalimat tersebut adalah termasuk kalimat aktif transitif, yakni kalimat aktif yang memiliki objek. Menurut kaidah bahasa, predikat kalimat aktif transitif, wajib berawalan meN. Kalimat b) kata dasar yang sebenarnya bukan rubah tetapi ubah, karena rubah merupakan nama binatang. Jadi jika diberi awalan meN bentukyang benar adalah mengubah. Selanjutnya kalimat c) pemakaian akhiran -ir dalam bahasa Indonesia bukan bentuk akhiran baku, namun padanan akhiran -ir adalah -asi atau -isasi. Jadi bentuk yang benar dilegalisasi bukan dilegalisir. Dan kalimat d) pemakaian akhiran -isasi pada komputerisasi adalah kurang tepat, karena telah dikemukakan bahwa akhiran -asiataupun -isasi digunakan untuk menggantikan akhiran -ir yang berasal dan bahasa asing, contoh dikonfrontir seharusnya dikonfrontasi.

(b) Kesalahan Pemilihan Kata (diksi)
Penggunaan kosakata yang tepat akan menghasilkan tulisan yang baik dan benar. Tetapi akibat pemilihan kata yang kurang tepat, dapat menyebabkan suatu kalimat tidak baik dan benar dan artinya samar-samar, sulit untuk dipahami pembaca. Berikut ini ada beberapa contoh:
a) 	Kesalahan umum	: 	Paman bekerja selama 7 jam setiap hari, yaitu jam 08.00 sampai jam 15.00.
	Seharusnya 	: 	Paman bekerja selama 7 jam setiap hari yaitu dan pukul 08.00 sampai pukul 15.00.
b) 	Kesalahan umum 	: 	Coba you kemukakan planning pekerjaan proyek tersebut.
	Seharusnya 	:	Coba Anda kemukakan perencanaan pekerjaan proyek tersebut.
c) 	Kesalahan umum 	: 	Daerah ini bebas parkir.
	Seharusnya 	: 	Di daerah ini dilarang parkir.
d) 	Kesalahan umum 	:	Kadang-kadang terdapat perbedaan yang sangat jauh antara harapan dengan kenyatan.
	Seharusnya 	:	Kadang-kadang terdapat perbedaan yang sangat jauh antara harapan dan kenyataan.
Penggunaan kata pukul dan jam pada contoh a) harus dilakukan secara tepat. Kata pukul menunjukkan waktu, sedangkan kata jam menunjukkan jangka waktu. Pada contoh b), kata you dan planning adalah berasal dan bahasa asing dan belum dibakukan ke dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya pada contoh c), kata bebas parkir berarti memberikan keleluasaan orang untuk memarkirkan kenderaannya di daerah tersebut, bukan berupa larangan. Pada contoh d), penggunaan pasangan kata antara … dan … sering digunakan tidak seperti seharusnya. Pasangan kata yang sering digunakan untuk menggantikannya adalah antara … dengan …, seperti pada contoh d) tersebut.

(c) Kesalahan Penyusunan Kalimat
Sebuah kalimat sebaiknya berisikan suatu gagasan atau ide. Agar gagasan kalimat mudah dipahami pembaca, fungsi bagian kalimat yang meliputi subjek, predikat, objek, dan keterangan, harus kelihatan secara jelas (eksplisit). Selain itu itu kalimat harus disusun secara logis dan teratur. Susunan kalimat yang teratur menunjukkan cara berpikir si penulis teratur pula. Ada beberapa contoh kesalahan
yang sering dilakukan:
a) 	Kesalahan umum	:	Masalah kemacetan kredit Bimas saya ingin laporkan kepada Bapak. 
	Seharusnya 	:	Masalah kemacetan kredit Bimas ingin saya laporkan kepada Bapak.
b) 	Kesalahan umum 	:	Di Jakarta akan mengadakan pameran pembangunan.
	Seharusnya 	:	Di Jakarta akan diadakan pameran pembangunan.
c) 	Kesalahan umum 	:	Karena modal di bank sangat terbatas sehigga tidak semua nasabah memperoleh kredit.
	Seharusnya 	:	a. Karena modal di bank sangat terbatas, tidak semua nasabah memperoleh kredit.
			b. Modal di bank sangat terbatas sehingga tidak semua nasabah memperoleh kredit.
d) 	Kesalahan umum 	:	Menurut salah seorang filosof Kant (1972 : 308) menyatakan bahwa ruang bukanlah sesuatu yang objektif atau nyata, tetapi sesuatu yang subjektif.
	Seharusnya 	: 	a. Menurut salah seorang filosof Kant (1972 : 308), ruang bukanlah sesuatu yang objektif atau nyata, tetapi sesuatu yang subjektif.
			b. Salah seorang filosof, Kant (1972:308), menyatakan bahwa ruang bukanlah sesuatu yang objektif atau nyata, tetapi sesuatu yang subjektif.
Contoh a) merupakan bentuk pasif persona yakni bentuk pasif yang pelakunya kata ganti orang. Jika menggunakan bentuk seperti ini, maka urutan predikatnya adalah keterangan + kata kerja. Selanjutnya contob b) merupakan bentuk kalimat yang tidak bersubjek. Karena subjeknya didahului oleh kata depan, maka bentuk kalimat ini tergolong tidak baku. Pada contoh c), seharusnya cukup menggunakan salah satu kata penghuburg, agar anak kalimat dan induk kalimatnya jelas. Kemudian pada contoh d), penulis berusaha menampilkan kutipan pendapat pakar tertentu untuk memperkuat gagasannya. Jika kutipan ditampilkan seperti pada contoh tersebut, terdapat pengekspresian yang ganda, yakni menurut dan menyatakan, keduanya ingin menginformasikan gagasan yang dikutipnya bukan milik penulis, melainkan pemilik pencetus gagasan. Jika ini tujuannya, penulis makalah atau karangan ilmiah cukup memilih satu cara pengekspresian maksud tersebut, yaitu dengan menggunakan kata menurut, tanpa menambahkan kata menyatakan, atau memilih kata menyatakan tanpa menambahkan kata menurut sebelum subjek.

(d) Kesalahan Penataan Penalaran
Agar sebuah tulisan baik dan benar, harus dilandasi suatu pemikiran yang jernih, dan harus didukung oleh bahan bukti atau data yang benar. Sebaliknya, jika tulisan yang disusun berawal dari pemikiran yang kusut, atau alasan yang sesat, tulisan yang dihasilkan adalah tulisan yang salah nalar atau tidak logis. Berikut ini ada beberapa contoh tulisan yang disusun dan kesalahan penalaran:
a) Kesalahan umum 	:Waktu dan tempat kami persilakan.
	Seharusnya	: 	Bapak Gubernur kami persilakan.
b) Kesalahan umum 	: Untuk mempersingkat waktu, marilah kita lanjutkan pada 				acara berikutnya.
	Seharusnya	: 	Untuk menghemat waktu, kita lanjutkan acara ini dengan acara berikutnya.
c) Kesalahan umum	:Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa, maka selesailah penyusunan makalah ini tepat pada waktunya.
	Seharusnya	:	Penulis memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa yang telah memberikan kekuatan kepada penulis sehingga makalah dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
d) Kesalahan umum	:	Cendekiawan Indonesia sudah seharusnya mampu merumuskan konsep untuk mengejar ketinggalan dalam bidang ilmu dan teknologi.
Pada contoh a) terjadi kesalahan nalar, yakni seolah-olah yang diundang datang ke mimbar adalah waktu dan tempat. Selanjutnya pada contoh b) kesalahan nalar yang terjadi adalah waktu tidak dapat dipersingkat, karena rentang waktu sudah pasti satu jam sama dengan 60 menit, dan satu menit sama dengan 60 detik. Yang dapat dilakukan bukan mempersingkat waktu tetapi menghemat waktu. Kesalahan nalar yang terjadi pada contoh c) yaitu munculnya makna yang tidak logis. Contoh tersebut sama dengan contoh berikut: Dengan berdoa kepada Tuhan, maka menjadi kenyanglah perut yang lapar ini. Karena tidak mungkin penyusunan makalah akan selesai hanya dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan. Makalah harus dikerjakan dengan tekun , teliti, dan sabar. Dengan nikmat dan karunia Tuhan yang diterimanya, penulis makalah dapat bekerja dengan tekun dan sabar, serta dapat mengatasi segala hambatan yang dihadapinya. Untuk itulah, ia memanjatkan puji syukur kepada Tuhan atas keberhasilannya. Kemudian kesalahan nalar pada contoh d) penggunaan kata mengejar ketinggalan. Ketinggalan bukan harus dikejar tetapi justru harus diatasi, diubah menjadi kemajuan. Mungkinkah berbagai ketinggalan seperti kemiskinan dan kebodohan dikejar? Di sinilah letaknya salah nalar.
(e) Kesalahan Penerapan Kaidah Ejaan
Pedoman EYD adalah pedoman ejaan bahasa Indonesia yang sudah berlaku sejak tahun 1972.).Ejaan ini menggantikan Ejaan Republik atau Ejaan Soewandi pada tahun 1972 dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) pada tahun 2022. EYD pertama kali diberlakukan dan diresmikan pada tanggal 26 Agustus 1972. Pemberlakuan pemakaian EYD diperkuat dengan keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 1972.Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan sudah berusia 52 tahun, karena ejaan tersebut diresmikan pemakaiannya pada tanggal 16 Agustus 1972 oleh Presiden Suharto di depan sidang Dewan Perwakilan Rakyat. Namun, patut disadari bahwa masih banyak masyarakat pemakai bahasa belum menerapkan kaidah ini. Hal ini dapat dilihat dalam pemakaian sehari-hari, seperti dalam buku-buku pelajaran, surat kabar, majalah, dan perundang-undangan. Ada penulis yang belum tahu persis kapan di dituliskan serangkai dan kapan pula di dituliskan terpisah. Demikian juga sering ditemukan dalam pemakaian sehari-hari bentuk sebarluaskan yang serangkai, dan penulisan menyebar luaskan yang terpisah. Padahal, bentuk yang benar menurut kaidah justru sebaliknya sebar luaskan dituliskan terpisah, sedangkan menyebarluaskan dituliskan serangkai. Selain itu, kesalahan pemakaian ejaan termasuk tanda diakritik masih cukup dominan ditemukan dalam pemakaian sehari-hari. Berikut ini disajikan beberapa contoh kesalahan pemakaian ejaan yang sering ditemukan, dan sekaligus pula disajikan bentuk perbaikannya:
a) 	Kesalahan umum 	: 	Semoga Tuhan yang maha kuasa merestui usaha mereka.
	Seharusnya 	:	Semoga Tuhan Yang Mahakuasa merestui usaha mereka.
b) 	Kesalahan umum 	: 	DR., tatabahasa, orangtua, antar mahasiswa, sub unit, pasca sarjana. disana, kemanapun, sekali pun, permeter, Rp., abad ke XX, abad ke 20, tahun 30 an, 200 mahasiswa, sebanyak seratus lima puluh orang, sistim, tehnik, Metoda, analisa, kwalitas, s/d, u/p, Se Jawa Barat, KTPnya, di SK kan, dan masih banyak contoh kesalahan lainnya.
	Seharusnya 	:	Dr. (untuk menyatakan gelar doktor), tata bahasa, orang tua, antarmahasiswa, subunit, pascasarjana, di sana, ke mana pun, sekalipun, per meter, Rp, abad XX, abad ke-20, tahun 30-an, dua ratus mahasiswa, sebanyak 150 orang, sistem, teknik, metode, analisis, kualitas, s.d. (untuk singkatan sampai dengan), u.p.(menyatakan singkatan untuk perhatian), se-Jawa Barat, KTP-nya, di-SK-kan.

2.4 Karangan
Gie (2020:2)mengatakan, “Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti dimaksudkan pengarang ”. Kemudian Gie (2020:3) menambahkan“Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca”.
Karangan merupakan hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alinea untuk menjabarkan atau mengulas topik dan tema tertentu (Semi, 2019:192). Menulis atau mengarang pada hakikatnya adalah menuangkan gagasan, pendapat gagasan, perasaan keinginan, dan kemauan, serta informasi ke dalam tulisan dan ”mengirimkannya” kepada orang lain (Marahimin, 2019:78). Selanjutnya, menurut Tarigan (2018:21), menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca.
Semua pendapat tersebut sama-sama mengacu pada menulis sebagai proses melambangkan bunyi-bunyi ujaran berdasarkan aturan-aturan tertentu. Artinya, segala ide, pikiran, dan gagasan yang ada pada penulis disampaikan dengan cara menggunakan lambang-lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebutlah pembaca dapat memahami apa yang dikomunikasikan penulis.
Sebagai bagian dari kegiatan berbahasa, menulis berkaitan erat dengan aktivitas berpikir. Keduanya saling melengkapi. Menurut Marahimin (2019:42), secara psikologis menulis memerlukan kerja otak, kesabaran pikiran, kehalusan perasan, kemauan yang keras. Menulis dan berpikir merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan berulang-ulang. Dengan kata lain, tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pemikiran. Melalui kegiatan menulis, penulis dapat mengkomunikasikan pikirannya. Melalui kegiatan berpikir, penulis dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis. 
Mengemukakan gagasan secara tertulis tidaklah mudah. Di samping dituntut kemampuan berpikir yang memadai, juga dituntut berbagai aspek terkait lainnya, misalnya penguasaan materi tulisan, pengetahuan bahasa tulis, dan motivasi yang kuat. Untuk menghasilkan tulisan yang baik, setiap penulis hendaknya memiliki tiga keterampilan dasar dalam menulis, yaitu keterampilan berbahasa, keterampilan penyajian, dan keterampilan pewajahan. Ketiga keterampilan ini harus saling menunjang atau isi-mengisi. Kegagalan dalam salah satu komponen dapat mengakibatkan gangguan dalam menuangkan ide secara tertulis (Semi, 2019:4)
Jadi, sekurang-kurangnya, ada tiga komponen yang tergabung dalam kegiatan menulis,yaitu (1) penguasaan bahasa tulis yang akan berfungsi sebagai media tulisan, meliputi: kosakata, diksi, struktur kalimat, paragraf, ejaan, dan sebagainya; (2) penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan (3) penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan, seperti esai, artikel, cerita pendek, makalah, dan sebagainya.
Bahasa merupakan sarana komunikasi. Penulis harus menguasai bahasa yang digunakan untuk menulis. Jika dia menulis dalam bahasa Indonesia, dia harus menguasai bahasa Indonesia dan mampu menggunakannya dengan baik dan benar. Menguasai bahasa Indonesia berarti  mengetahui dan dapat menggunakan kaidah-kaidah tata bahasa Indonesia, serta mengetahui dan dapat menggunakan kosa kata bahasa Indonesia. Ia juga harus mampu menggunakan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku, yaitu ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (Marahimin, 2019:46).
Mengacu pada pendapat di atas, menulis bukan hanya sekedar menuliskan apa yang diucapkan (membahasatuliskan dari bahasa lisan), tetapi merupakan suatu kegiatan yang terorganisasi sedemikian rupa, sehingga terjadi suatu kegiatan komunikasi tidak langsung antara penulis dan pembaca. Seseorang dapat dikatakan telah terampil menulis, jika tujuan penulisannya sama dengan yang dipahami oleh pembaca.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karangan merupakan ungkapan buah pikiran dan perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dibaca dan dimengerti oleh masyarakat dalam satu kesatuan tema yang utuh, sistematis, dan menarik.

1) Jenis-jenis Karangan
	Mengarang merupakan kegiatan mengemukakan gagasan secara tertulis. Menurut  Syafie’ie (2020:41), tulisan pada hakikatnya adalah representasi bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk visual menurut sistem ortografi tertentu.  Banyak aspek bahasa lisan seperti nada, tekanan irama serta beberapa aspek lainya tidak dapat direpresentasikan dalam tulisan. Begitu juga halnya dengan aspek fisik, seperti gerak tangan, tubuh, kepala, wajah, yang mengiringi bahasa lisan tidak dapat diwujudkan dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, dalam mengemukakan gagasan secara tertulis, penulis perlu menggunakan bentuk tertentu. Betuk-bentuk tersebut, seperti  dikemukakan oleh Semi (2019:29) bahwa secara umum karangan dapat dikembangkan dalam empat bentuk yaitu narasi, ekposisisi, deskripsi, dan narasi.


a. Narasi
	Karangan narasi (berasal dari naration berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza, 2018:202). Narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu dengan maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa yang biasanya memuncak pada kejadian utama (Widyamartaya, 2019:9-10). 
Menurut Semi (dalam Arifin, 2021:17), narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu. Selanjutnya, Keraf (dalam Permana, 2022:10) mengatakan karangan narasi merupakan
Suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau dapat juga dirumuskan dengan cara lain; narasi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha mengambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 

	Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan, secara sederhana narasi merupakan cerita. Pada narasi terdapat peristiwa atau kejadian dalam suatu urutan waktu. Di dalam kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik.
Karangan narasi merupakan salah satu karangan yang dapat dijadikan alat untuk menyampaikan pangetahuan atau informasi kepada orang lain (Keraf, dalam Permana, 2022:15). Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita, bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Karena lebih menekankan jalannya peristiwa, reproduksi masa silam merupakan bidang utama sebuah narasi. Seseorang dapat menginformasikan sesuatu kejadian atau peristiwa pada orang lain  dengan latar belakang kejadian yang nyata maupun rekaan.
Dalam menulis, penulis dituntut mampu membedakan antara narasi dan deskripsi. Narasi mempunyai kesamaan dengan deskripsi, yang membedakannya adalah narasi mengandung imajinasi dan peristiwa atau pengalaman lebih ditekankan pada urutan kronologis. Sedangkan deskripsi, unsur imajinasinya terbatas pada penekanan organisasi penyampaian pada susunan ruang sebagai mana yang diamati, dirasakan, dan didengar. Oleh karena itu, penulis perlu memperhatikan unsur latar, baik unsur waktu maupun unsur tempat.  Dengan kata lain, pengertian narasi itu mencakup dua unsur, yaitu perbuatan dan tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.

1. Ciri-Ciri Karangan Narasi
	Setiap karangan mempunyai ciri tertentu. Adapun ciri-ciri karangan narasi menurut Semi (dalam Zahara, 2019:12), yaitu
1) berupa cerita tentang pengalaman manusia; 
2) kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi, dapat pula berupa semata-semata imajinasi, atau gabungan keduanya;
3) bedasarkan konflik. karena, tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik;
4) memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampainya bersifat sastra, khususnya narasi berbentuk fiksi;
5) menekankan susunan kronologis (catatan: deskripsi menekankan susunan ruang); dan
6) biasanya memiliki dialog.

Karangan narasi bisa berisi fakta bisa pula berisi fiksi atau rekaan yang direka atau dikhayalkan oleh pengarangnya. Narasi yang berisi fakta adalah biografi, otobiografi, kisah sejati, dan lain-lain. Sedangakan narasi yang berisi fiksi seperti novel, cerpen, dan cerita bergambar (Marahami, 2019:96). Selain dari itu, Semi (dalam Hidayati, dkk. 2021:23) juga mengatakan bahwa narasi dibagi atas dua jenis, yaitu narasi informatif yang sering disebut pula narasi ekspositoris, yang pada dasarnya berkencenderungan sebagai bentuk ekposisi yang berkecenderungan memaparkan informasi dengan bahasa yang lugas dan konfliknya tidak terlalu kelihatan. Kedua narasi artistik,  narasi ini  umumnya berupa cerpen atau novel.
Menurut Keraf (dalam Hidayati, dkk. 2021:239), narasi ekpositoris dan narasi sugestis memiliki ciri-ciri yang berbeda.
1) Narasi ekspositoris memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. memperluas pengetahuan;
b. menyampaikan informasi mengenai suatu kejadian;
c. didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan nasional; dan
d. bahasanya lebih cenderung ke bahasa informatif dengan menitik beratkan pada penggunaan kata-kata denotatif.

2) Sedangkan narasi sugestis memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat;
b. menimbulkan daya khayal;
c. penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna, sehingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar; dan
d. bahasanya lebih cenderung ke bahasa figuratif dengan menitik beratkan pada penggunaan kata-kata konotatif.

Berdasarkan kutipan di atas, tujuan narasi  ekspositoris adalah untuk memberikan informasi kepada para pembaca agar pengetahuannya bertambah luas. Sedangakan narasi sugestis menyampaikan suatu makna kepada pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya, sehingga dapat menimbulkan daya tarik bagi pembaca dari daya khayal yang dikembangkan oleh pengarangnya. Jadi, jelas bahwa antara narasi ekspositoris dan narasi sugestis terdapat perbedaan tujuan pengarang dalam menarasikan suatu kejadian atau peristiwa.

2. Pola Pengembangan Narasi
	Menurut Semi (2005:30), tulisan narasi biasanya mempuyai pola. Pola sederhana berupa awal peristiwa, tengah peristiwa, dan akhir peristiwa. Awal narasi biasanya berisi pengantar, yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca. Dengan kata lain, bagian ini mempunyai fungsi khusus untuk memancing pembaca dan mengiring pembaca pada kondisi ingin tahu kejadian selanjutnya.
Bagian tengah merupakan bagian yang menjelaskan secara panjang lebar tentang peristiwa. Di bagian ini, penulis memunculkan suatu konflik. Kemudian, konflik tersebut diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konfik timbul dan mencapai klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. Bagian terakhir ini konfliknya mulai menuju ke arah tertentu. 
Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam. Ada bagian diceritakan dengan panjang, ada yang singkat, ada pula yang berusaha menggantungkan akhir cerita dengan mempersilakan pembaca untuk menebaknya sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan tulisan dengan teknik narasi dilakukan dengan mengemukakan rangkaian peristiwa yang terjadi secara kronologis. Dalam karangan ini, bagian-bagian karangan disajikan sesuai dengan kejadian dalam waktu tertentu. Bagian pertama menyajikan kejadian satu, kemudian disusul dengan kejadian kedua, menyajikan bagian kedua dan seterusnya. 
Teknik pengembangan narasi diidetikkan dengan penceritaan (storitelling), karena teknik ini biasanya selalu digunakan untuk menyampaikan sesuatu cerita.  Karangan-karangan berbentuk cerita pada umumnya merupakan karangan fiksi. Namun, teknik narasi ini tidak hanya digunakan untuk mengembangkan tulisan-tulisan berupa fiksi saja. Teknik narasi ini dapat pula digunakan untuk mengembangkan penulisan karangan nonfiksi (Syafie’ie, 2020:103). Seorang siswa dapat menuliskan darmawisata, seorang wartawan menuliskan laporan kunjungannya ke suatu negara, seorang arkheologi menuliskan jalannya panggalian sejarah yang dilakukannya.
Untuk menganalisis sebuah narasi dengan lebih cermat perlu kita ketahui narator dalam cerita. Menurut Parera (2019:9),  secara umum narator dalam narasi dapat bagi tiga.
1) Narator bereaksi, di sini tokoh yang menceritakan cerita itu  merupakan karakter utama. Ia menceritakan cerita itu dalam persona pertama.
2) Narator sebagai pengamat, di sini narator sebagai pengamat dari pinggir lapangan. Ia menceritakan cerita ini dalam persona ketiga.
3) Narator sebagai mahatahu, di sini narator tidak termasuk dalam cerita dan tidak berada dalam cerita. Ia berada di atas segala-galanya, ia tahu semua yang terjadi dalam cerita itu. Ia menceritakan dalam persona ketiga. 
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